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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai saham PT Indofood Sukses
Makmur Tbk dipengaruhi oleh Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to
Equity Ratio (DER) antara tahun 2017 hingga 2021. Peneliti menggunakan informasi dari si-
tus resmi Indofood, Investing, dan IDX. Analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda
adalah teknik analitik statistik yang dipergunakan pada penelitian ini. Teknik-teknik ini
memerlukan verifikasi hipotesis tradisional seperti uji autokorelasi, heteroskedastisitas, mul-
tikolinearitas, dan normalitas. Uji hipotesis digunakan uji simultan (uji F) dan uji parsial
(uji t), serta uji koefisien determinasi (R2) menggunakan software SPSS versi 25. Rasio si-
multan Current Ratio, Return On Asset , dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh secara
langsung terhadap harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2017 sampai
dengan tahun 2021 berdasarkan uji simultan (F -hasil tes). Dari hasil uji parsial (uji t) dapat
disimpulkan bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sebaliknya,
harga saham tidak banyak dipengaruhi oleh return on assets maupun debt to equity ratio.

Kata kunci : Current Ratio, Harga Saham, Debt to Equity Ratio, Return On Assets.

Pendahuluan

Perubahan tingkat kegiatan perekonomian setiap
tahun disebut dengan pertumbuhan ekonomi. Ke-
makmuran ekspansi ekonomi mempunyai pengaruh
cukup tinggi terhadap suatu bangsa dan berkaitan
langsung dengan kesejahteraan warganya. Hal ini
menunjukkan pembangunan yang mempunyai di-
mensi tunggal dan dinilai melalui perolehan out-
put produksi dan pendapatan masyarakat. Hal
ini juga terkait dengan proses pertumbuhan pro-
duksi produk dan jasa dalam kegiatan perekono-
mian masyarakat.

Perekonomian Indonesia tumbuh dimana in-
dikatornya berdasarkan nilai Produk Domestik
Bruto atas dasar harga berlaku, mencapai Rp 4,92
kuadriliun pada kuartal II 2022, menurut lapo-
ran yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statis-
tik. Dibandingkan dengan kuartal II 2021, ter-
catat bahwa ekonomi domestik mengalami per-
tumbuhan sebesar 5,44% secara tahunan. Angka

ini menunjukkan peningkatan yang sudah melebihi
tingkat pertumbuhan ekonomi pada periode pra-
pandemi tahun 2019. Peningkatan tersebut da-
pat diatribusikan kepada kinerja yang meningkat
dalam sektor konsumsi pemerintah, ekspor, kon-
sumsi rumah tangga, dan investasi.

Investasi menjadi indikator krusial yang memi-
liki perananan sangat penting untuk peningkatan
perkembangan pekonomi Indonesia. Keberhasi-
lan investasi dapat menjadi faktor penentu apakah
pembangunan ekonomi nasional akan mengalami
peningkatan atau tidak di masa depan. Pen-
ingkatan investasi diyakini dapat memiliki dampak
signifikan dalam proses pembangunan ekonomi su-
atu negara.

Saham biasa dan saham preferen merupakan
jenis-jenis saham yang ada dalam skenario ini. Sa-
ham biasa adalah saham yang apabila suatu us-
aha dinyatakan pailit maka yang pertama kali men-
galami kerugian. Saham biasa akan mendapat se-
bagian keuntungan perusahaan setelah pemegang
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saham preferen mendapat sebagian keuntungan-
nya. Nilai saham biasa menjadi dasar penghitun-
gan indeks harga saham. Saham preferen meru-
pakan golongan saham tertentu yang mempunyai
hak keuntungan kumulatif selain hak prioritas un-
tuk memperoleh keuntungan. Gagasan tentang hak
kumulatif menyatakan bahwa segala penghasilan
yang tidak diperoleh pada tahun yang mengalami
kerugian, akan diakumulasikan dan dibagikan pada
tahun yang memperoleh keuntungan. Oleh karena
itu, apabila terdapat keuntungan setelah satu tahun
merugi, maka pemegang saham preferen akan men-
dapat pembayaran keuntungan sebanyak dua kali.
Pemegang saham preferen menerima akses eksklusif
ini sebagai imbalan atas kontribusi modal selama
masa-masa sulit.

Keuntungan yang dibagi dalam konteks saham
terbagi dalam dua kategori: dividen dan capital
gain. Dividen merupakan jumlah uang yang diter-
ima pemegang saham dari keuntungan per saham
perusahaan. Mereka dihitung menggunakan harga
beli per saham. Sedangkan capital gain dihitung
dengan membagi selisih harga beli dan harga jual
per saham dengan jumlah total saham yang dibeli.
Pendapatan dari selisih pembelian dan penjualan
saham menjadi pendapatan investasi saham, pen-
dapatan menjadi keuntungan modal dan kerugian
merupakan kerugian modal.

Tiga rasio keuangan merupakan metrik penting
untuk dipertimbangkan investor ketika mengeval-
uasi keberhasilan suatu perusahaan. Rasio lancar
menjadi metrik utama digunakan sebagai menghi-
tung rasio likuiditas, menjadi tolak ukur penila-
ian apakah perusahaan mampu dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Debt
to Total Assets merupakan salah satu pengukuran
umum yang sering dilakukan yaitu membandingkan
hutang perusahaan terhadap total aset, yang di-
hitung dengan membagi total hutang dengan to-
tal aset. Rasio solvabilitas dipakai sebagai tolak
ukur penilaian suatu perusahaan apakah mampu
memenuhi kewajiban jangka panjang.

Istilah "rasio profitabilitas" mengacu pada uku-
ran yang menilai kapasitas bisnis untuk meng-
hasilkan uang. Return on Assets (ROA) adalah
metrik yang sering digunakan dalam rasio ini. Ra-
sio ini menghitung sejauh mana investasi perusa-
haan dapat menghasilkan keuntungan yang sesuai
dengan proyeksi. Investor dapat menilai kesehatan
keuangan suatu perusahaan melalui analisis rasio
keuangan, baik dalam periode tertentu maupun
sepanjang periode berikutnya.

Metode Penelitian

Pengaruh Current Ratio, Return On Asset, dan
Debt to Equity Ratio terhadap Nilai Saham PT
Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2017
hingga 2021 menjadi subjek utama penelitian ini.
Selanjutnya data sekunder dari Laporan Keuan-

gan PT merupakan jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Sumber informasi menge-
nai Indofood Sukses Makmur Tbk tersedia sebagai
berikut: situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di
"http://www.idx.co.id/" dan PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk di "http://www.indofood.com" peri-
ode 2017–2021, serta berbagai publikasi terkait per-
masalahan yang diteliti.variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini,yaitu:

1. Rasio yang dihasilkan dari pembagian aset
lancar dengan kewajiban lancar dalam peneli-
tian ini digunakan untuk menghitung ra-
sio lancar. Setiap triwulan sejak tahun
2017 hingga tahun 2021, laporan keuangan
PT Indofood Sukses Makmur Tbk dievalu-
asi. Berikut cara penghitungannya tersedia
di website http://www.indofood.com/.

CurrentRatia =
AktivaLancar(Curretasset)

UtangLancar(CurrentLiabilitas)

2. Return On Assets dalam penelitian ini diukur
melalui rasio yang diperoleh dari pembagian
Laba sesudah bunga dan Pajak dengan total
aktiva. Evaluasi dilakukan terhadap laporan
keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk
setiap triwulan selama periode 2017-2021, dan
rumus perhitungan dapat ditemukan di situs
"http://www.indofood.com/:

ReturmOnAssets =
EarningAfterTax(EAT )

TotalAssets

3. Equity to Debt Penelitian ini menggu-
nakan rasio yang dihitung dimana total
hutang dibagi dengan total ekuitas. La-
poran keuangan triwulan PT Indofood
Sukses Makmur Tbk sesuai data di web-
site "http://www.indofood.com/" tahun
2017–2021. DER ditentukan dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

DebttoEquityRatio =
TotalUtang(debt)

Ekuitas(Equity)

Penelitian yang dilakukan menerapkan beberapa
analisis, antara lain analisis deskriptif, Uji Asumsi
Klasik (yang meliputi uji heteroskedastisitas, au-
tokorelasi, multikolinearitas, dan normalitas), Uji
Hipotesis (yang meliputi uji pengaruh simultanitas
(Uji F), dan Uji Hipotesis (yang meliputi uji pen-
garuh simultanitas (Uji F). pengaruh parsial (uji
T), dan uji koefisien determinasi (R2), serta anali-
sis regresi linier berganda, rincian rumus analisisnya
adalah sebagai berikut.

Bentuk hubungan dari tiga variabel indepen-
den (X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y),
menggunakan metode analisis regresi berganda.
Metode analisis regresi berganda dipergunakan un-
tuk mengidentifikasi hubungan Current Ratio, Re-
turn On Assets, dan Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham dimana rumus persamaannya adalah:

Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
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Keterangan :
Y = Harga Saham
α = Konstanta
β = Koefisien Gari Regresi
X1 = Current Ratio (CR)
X2 = Return On Assets (ROA)
X3 = Debt to Equity Ratio (DER)
e = Galat/error

Hasil dan Pembahasan

Data Penelitian

Data yang menjadi objek analisis dalam penelitian
ini mencakup Current Ratio, Return On Assets,
dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham
pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama pe-
riode 2017-2021.

Tabel 1: Tabel Data Variabel CR, ROA, DER dah
Harga

Analisis Deskriptif

Tabel 2: Tabel Deskriptif Statistik

Tabel menunjukkan bahwa rata-rata perhitungan
dari Current Ratio adalah 1.2911, dengan tingkat
penyimpangan rata-rata sebesar 0.16439. Serta ni-
lai minimum sebesar 1.04 yang tercatat pada tri-
wulan ke-3 pada tahun 2021. Sedangkan nilai max-

imum sebesar 1.55 yang tercatat pada triwulan ke-1
pada tahun 2017.

Dari data dalam tabel, terlihat bahwa Return
On Assets memiliki rata-rata perhitungan sebe-
sar 3.6630, dengan tingkat penyimpangan rata-rata
sebesar 1.67676. Selain itu, nilai minimum tercatat
sebesar 1.55 pada triwulan pertama tahun 2021, se-
mentara nilai maksimum mencapai 6.25 pada triwu-
lan keempat tahun 2021.

Dari data pada tabel, terlihat bahwa Debt to
Equity Ratio memiliki rata-rata perhitungan sebe-
sar 94.8590, dengan tingkat penyimpangan rata-
rata sebesar 10.48057. Selain itu, nilai minimum
tercatat sebesar 77.48 pada triwulan keempat tahun
2019. Sedangkan nilai maximum sebesar 114.59
yang tercatat pada triwulan ke-3 pada tahun 2020.

Dari informasi dalam tabel, terlihat bahwa rata-
rata perhitungan Harga Saham adalah sebesar
7060.00, dengan tingkat penyimpangan rata-rata
sebesar 782.472. Serta nilai minimum sebesar 5900
yang tercatat pada triwulan ke-3 pada tahun 2018.
Sedangkan nilai maximum sebesar 8600 yang ter-
catat pada triwulan ke-2 pada tahun 2017.

Uji Normalitas

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas

Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam
penelitian ini berdistribusi normal dari hasil pen-
gujian yang tertera pada tabel. Relevansi
temuan uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel
yang menampilkan nilai Asymp menunjukkan hal
ini. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 melebihi
nilai yang telah ditetapkan sebesar 0,05.
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Uji Multikolinieritas

Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan informasi yang tercantum dalam tabel
Coefficients, dapat disimpulkan bahwa nilai Toler-
ance untuk ketiga variabel independen melebihi 0,1
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang
dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini dapat dianggap layak untuk di-
gunakan karena tidak ada indikasi adanya masalah
multi kolinearitas pada variabel-variabel tersebut.

Uji Autokorelasi

Tabel 5: Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan temuan pengujian yang disajikan pada
Tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa Asymp 2-
tailed. tanda tangan. lebih besar dari 0,05, khusus-
nya 0,251. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada gejala atau masalah terkait au-
tokorelasi dalam model regresi ini.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 1: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Terlihat dari Gambar 1 bahwa titik-titik yang ter-
lihat tersebar di atas dan di bawah nol dan tidak

membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa heteroskedastisitas tidak dialami
oleh model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 6: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linier berganda berikut dapat di-
gunakan untuk mengevaluasi dampak harga saham
perusahaan terhadap rasio lancar, laba atas aset,
dan rasio utang terhadap ekuitas dengan menggu-
nakan data pada Tabel 6:

Y = 5012.208 + 2362.695 X1 + 139.695 X2 +
(-15.964) X3 + e

Hal ini masuk akal mengingat persamaan regresi
sebagai berikut: Karena konstanta harga saham
adalah 5012,208, maka koefisien regresi positif sebe-
sar 2362,695 menunjukkan hubungan positif antara
rasio lancar dan harga saham asalkan nilai variabel
independen X1 diketahui.

Terdapat korelasi positif antara return on assets
dengan harga saham yang ditunjukkan dengan koe-
fisien regresi return on assets terhadap harga saham
yaitu sebesar 139,695. Sebaliknya terdapat korelasi
negatif antara debt to equity rasio dengan harga sa-
ham yang ditunjukkan dengan koefisien regresi debt
to equity rasio terhadap harga saham yaitu sebesar
-15,964.

Uji Pengaruh Simultan (F-Test)

Tabel 7: Hasil Uji Pengaruh Simultan (F-Test)

Dari hasil perhitungan pada Tabel, dapat disim-
pulkan bahwa nilai F hitung adalah 3.248, sedan-
gkan nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0.050
dengan derajat kebebasan df1 = dan df2 = (dengan
n sebagai jumlah responden dan k sebagai jumlah
variabel independen). Dengan tingkat signifikansi
0,05, hasil analisis menunjukkan bahwa F hitung
lebih tinggi dari F tabel. Dengan demikian, dapat
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dikatakan bahwa pada PT Indofood Sukses Mak-
mur Tbk, Current Ratio, Return On Assets, dan
Debt to Equity Ratio semuanya berpengaruh sig-
nifikan terhadap harga saham perusahaan baik se-
cara sendiri-sendiri maupun secara gabungan.

Uji Pengaruh Parsial (T-Test)

Tabel 8: Hasil Uji Pengaruh Parsial (T-Test)

Hasil t hitung variabel ROA terhadap harga saham
sebesar 1,425 yang menunjukkan bahwa nilai t hi-
tung lebih kecil dari t tabel pada tingkat signifikansi
0,173 lebih besar dari 0,05. Dapat dikatakan Ha di-
tolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa
ROA tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap
harga saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

Variabel DER terhadap harga saham meng-
hasilkan hasil t hitung sebesar -1,075 yang menun-
jukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
pada tingkat signifikansi 0,298 lebih besar dari 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diter-
ima, hal ini menunjukkan bahwa DER tidak mem-
punyai pengaruh nyata terhadap harga saham PT
Indofood Sukses Makmur Tbk.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai
Adjusted R Square atau disebut Koefisien deter-
minasi (R2) sebesar 0,262 berdasarkan data pada
Tabel 4.12. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen Debt to Equity Ratio, Return on As-
sets, dan Current Ratio dapat menyumbang sek-
itar 26,2% variasi harga saham bisnis. Namun
sisanya sebesar 73,8% (100% - 26,2%) menunjukkan
bahwa harga saham perusahaan juga dipengaruhi
oleh faktor-faktor selain variabel tersebut.

Pembahasan
Temuan penelitian dapat disajikan sejalan dengan
pertanyaan penelitian yang diajukan berdasarkan

temuan penyelidikan dan pemeriksaan data yang
diambil dari laporan keuangan PT Indofood Suk-
ses Makmur Tbk yang terdaftar di Bursa Efek In-
donesia tahun 2017–2021 . Variabel Debt to Equity
Ratio, Return on Assets, dan Current Ratio telah
terbukti melalui pengujian secara simultan mem-
punyai pengaruh yang cukup besar terhadap harga
saham.

Melalui pengujian secara individual telah dibuk-
tikan bahwa variabel Current Ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Sementara itu,
faktor Return on Assets dan Debt to Equity Ra-
tio belum terbukti berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dana dan Rahayu
(2016) yang menemukan adanya hubungan positif
yang kuat antara harga saham dengan rasio lancar.

Kesimpulan penelitian Kundiman dan Hakim
(2017) yang menyimpulkan bahwa current rasio
tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap harga
saham, tidak sejalan dengan temuan penelitian ini.
Selain itu, temuan pengujian variabel return on aset
menunjukkan bahwa return on assets tidak memi-
liki dampak nyata terhadap harga saham. Menu-
rut Fahmi (2012), return on assets mengukur seber-
apa baik suatu bisnis dapat memperoleh keuntun-
gan setelah dikurangi biaya dengan memanfaatkan
seluruh asetnya.

Rasio hutang terhadap ekuitas tidak berpen-
garuh signifikan terhadap harga saham berdasarkan
hasil pengujian variabel ini. Kemampuan suatu
perusahaan dalam melunasi utang dengan ekuitas-
nya ditunjukkan oleh rasio utang terhadap ekuitas.
Harga saham dapat naik seiring dengan semakin
besarnya kemampuan perusahaan dalam menyele-
saikan utang dengan ekuitas, yang ditunjukkan den-
gan rendahnya tingkat DER. Hal ini terjadi karena
tingginya permintaan saham di bursa dapat men-
dorong kenaikan harga saham. Sugiyono mengk-
laim rasio ini menggambarkan perbandingan utang
dan modal perusahaan.

Penutup

Rasio hutang terhadap ekuitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham berdasarkan hasil
pengujian variabel ini. Kemampuan suatu pe-
rusahaan dalam melunasi utang dengan ekuitas-
nya ditunjukkan oleh rasio utang terhadap ekuitas.
Harga saham dapat naik seiring dengan semakin
besarnya kemampuan perusahaan dalam menyele-
saikan utang dengan ekuitas, yang ditunjukkan den-
gan rendahnya tingkat DER.

Hal ini terjadi karena tingginya permintaan sa-
ham di bursa dapat mendorong kenaikan harga
saham. Sugiyono mengklaim rasio ini menggam-
barkan perbandingan utang dan modal perusahaan.
Namun, laba atas aset tetap mempunyai dampak;
semakin besar proporsi pengembalian aset, semakin
efektif dan produktif bisnis tersebut.
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Fakta bahwa tingkat signifikansi yang dica-
pai sebesar -1,075 menunjukkan bahwa pengaruh
ini cukup besar. Sebaliknya, rasio utang ter-
hadap ekuitas menunjukkan seberapa besar keselu-
ruhan utang perusahaan dibandingkan dengan to-
tal modalnya sendiri, yang dapat menyebabkan
peningkatan beban yang ditanggung perusahaan
pada pihak luar. Akibatnya, rasio utang terhadap
ekuitas suatu perusahaan—baik besar maupun ren-
dah—dapat mempengaruhi pilihan investor untuk
membeli saham.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh penulis, penulis memberikan saran yang dapat
dimanfaatkan kepada:

1. Investor yang berencana untuk membeli
saham sebaiknya melakukan pertimbangan
yang cermat terkait dengan informasi menge-
nai perusahaan yang menjadi tujuan pembe-
lian saham. Selanjutnya, mereka disarankan
untuk meninjau kembali laporan keuangan
perusahaan yang dipublikasikan setiap triwu-
lan maupun setiap tahunnya di Bursa Efek
Indonesia (BEI)

2. Perusahaan diharapkan dapat memper-
hatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
para investor dalam membeli saham agar
para investor tertarik untuk membeli saham
perusahaan. Dengan cara meningkatkan efek-
tivitas manajemen dalam pengelolaan inves-
tasinya, meningkatkan efisiensi penggunaan
modal dan menjamin keuntungan bagi para
pemegang saham.

3. Peneliti berikutnya diharapkan dapat
menambahkan variabel independen ke dalam
penelitian. Hal ini disebabkan karena ter-
dapat potensi bahwa analisis-analisis lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
mungkin memiliki dampak terhadap harga
saham.
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